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ABSTRAK 

 

Museum Gedung Sate adalah cagar budaya yang menjadi salah satu tujuan wisata 

di Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat. Sebagai daya tarik wisata, Museum Gedung 

Sate mengedepankan unsur pendidikan dan pelestarian budaya. Di Museum 

Gedung Sate terdapat interpretasi personal dan interpretasi non-personal. Tiga 

kunci utama dalam tujuan interpretasi adalah pemerolehan pengetahuan dan 

peningkatan kesadaran, perubahan sikap, dan modifikasi perilaku. Pra-survei 

menunjukkan bahwa pengunjung memiliki pengetahuan dan perilaku yang yang 

berbeda-beda setelah mengikuti aktivitas interpretasi personal di Museum Gedung 

Sate. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas interpretasi personal di 

Museum Gedung Sate Bandung yang diukur melalui tiga dimensi pembentuk 

efektivitas interpretasi personal yaitu dimensi kognitif, dimensi afektif, dan dimensi 

perilaku.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desktiptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Objek penelitian adalah Museum Gedung Sate dan subjek 

penelitiannya adalah pengunjung Museum Gedung Sate yang mengikuti aktivitas 

interpretasi personal di museum tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik non-

probability sampling dengan jumlah responden sebanyak 261 orang. Adapun 

jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan Tabel Isaac dan Michael. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan penyebaran 

kuesioner, wawancara, observasi, dan studi kepustakaan.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa efektivitas 

interpretasi personal di Museum Gedung Sate berada pada tingkat efektivitas yang 

sangat tinggi pada kategori superior dengan rata-rata jawaban sebesar 6,25. Dimensi 

perilaku merupakan dimensi dengan dengan rata-rata jawaban tertinggi dan dimensi 

kognitif merupakan dimensi dengan rata-rata jawaban terendah. Adapun 

rekomendasi dari penelitian ini yaitu agar pengelola dapat memaksimalkan 

efektivitas interpretasi personal di Museum Gedung Sate Bandung dengan 

meningkatkan peran edukator dalam interpretasi personal. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Dimensi Kognitif, Dimensi Afektif, Dimensi Perilaku 
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ABSTRACT 

 

The Gedung Sate Museum is a cultural heritage site that become one of the tourist 

destinations in Bandung City, West Java Province. As a tourist attraction, the 

Gedung Sate Museum prioritizes elements of education and cultural preservation. 

At the Gedung Sate Museum there are personal interpretations and non-personal 

interpretations. The three main keys to the goals of interpretation are gaining 

knowledge and increasing awareness, changing attitudes, and modifying behavior. 

The pre-survey shows that visitors have different knowledge and behavior after 

participating in personal interpretation activities at the Gedung Sate Museum. This 

research aims to determine the effectiveness of personal interpretation at the 

Gedung Sate Museum in Bandung which is measured through three dimensions that 

form the effectiveness of personal interpretation, namely the cognitive dimension, 

affective dimension and behavioral dimension. 

 

The method used in this research is a descriptive method with a quantitative 

approach. The research object is the Gedung Sate Museum and the research 

subjects are visitors to the Gedung Sate Museum who take part in personal 

interpretation activities at the museum. This research used a non-probability 

sampling technique with a total of 261 respondents. The sample size was determined 

using the Isaac and Michael Table. This research uses data collection techniques 

by distributing questionnaires, interviews, observation and literature study. 

 

Based on the research conducted, it is known that the effectiveness of personal 

interpretation at the Gedung Sate Museum is at a very high level of effectiveness in 

the superior category with an average answer of 6.25. The behavioral dimension is 

the dimension with the highest average answer and the cognitive dimension is the 

dimension with the lowest average answer. The recommendation from this research 

is that managers can maximize the effectiveness of personal interpretation at the 

Gedung Sate Museum in Bandung by increasing the role of educators in personal 

interpretation. 
 

Keywords: Effectiveness, Cognitive, Affective, Behaviour 
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